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Abstract

Humans are faced with many dangers and calamities in their daily lives, and therefore
Insurance contributes to overcoming the consequences of these risks when they are realized



through compensation paid to those affected. Especially health issues which are considered a
basic need for every individual. The task of Sharia Health Insurance lies in the field of
protecting the welfare of the soul against things that threaten life or damage to body parts that
cause disability or death. Therefore, the researcher's attention is focused on research and
investigation into the concept of the Sharia Health Insurance contract and its suitability with
magshad hifdzun nafs (self-preservation goals), comparative studies between fatwas issued
by the National Sharia Council of the Indonesian Ulama Council (DSN-MUI) and decisions
made issued by the Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions
(AAQIFI). In this research, the researcher will discuss the following matters: What is the
relationship between the DSN-MUI fatwa and AAOIFI's decision regarding Sharia Health
Insurance and magshad hifdzun nafs? How do DSN-MUI and AAOIFI describe magshad
hifdzun nafs in Sharia Health Insurance? This research is library research, where the
researcher uses an inductive and analytical approach.

Among the research results achieved by researchers: There is a strong relationship
between DSN-MUI and AAOIFI, and there are many similarities between DSN-MUI's fatwa
and AAOIFI's decision. Implicitly, the DSN-MUI fatwa is closer to the magshad hifdzun nafs
than AAOIFI.

Keywords: Insurance, Health, Sharia, Magshad, DSN-MUI and AAOIFI

Abstract

Manusia dihadapkan pada banyak bahaya dan musibah dalam kehidupan sehari-
harinya, dan oleh karena itu Asuransi berkontribusi untuk mengatasi konsekuensi risiko
tersebut ketika hal itu diwujudkan melalui kompensasi yang dibayarkan kepada mereka yang
terkena dampak. Terutama masalah kesehatan yang dianggap sebagai kebutuhan dasar setiap
individu. Tugas Asuransi Kesehatan Syariah terletak pada bidang menjaga kemaslahatan jiwa
terhadap hal-hal yang mengancam nyawa atau kerusakan anggota tubuh yang menyebabkan
cacat atau kematian. Oleh karena itu, perhatian peneliti tertuju pada penelitian dan
penyelidikan terhadap konsep akad Asuransi Kesehatan Syariah dan kesesuaiannya dengan
magshad hifdzun nafs (tujuan pemeliharaan diri), studi banding antara fatwa yang
dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan
keputusan yang dikeluarkan oleh Accounting & Auditing Organization for Islamic Financial
Institution atau Organisasi Akuntansi dan Audit Lembaga Keuangan Islam (AAOIFI). Dalam
penelitian ini peneliti akan membahas hal-hal sebagai berikut: Bagaimana hubungan antara
fatwa DSN-MUI dengan keputusan AAOIFI mengenai Asuransi Kesehatan Syariah dan
magshad hifdzun nafs?, Bagaimana DSN-MUI dan AAOIFI mendeskripsikan magshad
hifdzun nafs dalam Asuransi Kesehatan Syariah?. Penelitian ini merupakan penelitian
pustaka, dimana peneliti menggunakan pendekatan induktif dan analitis.

Di antara hasil penelitian yang dicapai peneliti: Terdapat hubungan yang kuat antara
DSN-MUI dan AAOIFI, dan terdapat banyak kesamaan antara fatwa DSN-MUI dan
keputusan AAOIFI. Secara implisit, fatwa DSN-MUI lebih dekat dengan magshad hifdzun
nafs dibandingkan AAOIFI.



Kata Kunci: Asuransi, Kesehatan, Syariah, Magshad, DSN-MUI dan AAOIFI
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